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Abstrak

Persoalan penelitian ini yakni aktivitas belajar bersama produc akademik siswa cenderung
rendah. Pemahaman proses penelaahan pendidik menerapkan pola ceramah, penelaahan
yang dilakukan pendidik tidak sepenuhnya menarik minat siswa, namun siswa hanya
mencatat saja ceramah yang diberikan oleh pendidik bersama tidak mempunyai kendali
atau tanggung jawab atas setiap tanggungjawab yang diberikan oleh pendidik. Penelitian
ini bermaksud untuk mengerti penerapan metode resitasi untuk meningkatkan produc
belajar PPKn siswa class IX SMP Negeri 2 Toma tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan class. Subyek penelitiannya yakni siswa class IX yang
berjumlah 22 orang. Produc belajar siswa menunjukkan bahwa pada semester I nilai rata-
ratanya yakni 61,36 dengan tingkat ketuntasan 45,45%, pada semester II nilai rata-ratanya
yakni 81,14 dengan tingkat ketuntasan 100%. Penerapan pola hafalan membantu siswa
membangun semangat kekompakan kelompok untuk memahami tanggungjawab yang
diberikan, mampu merangkum dengan baik materi yang diajarkan, serta mampu turut
serta bersama mempresentasikan produc diskusi dengan baik. Kesimpulan penelitian
yakni penerapan pola hafalan dapat meningkatkan produc belajar PPKn class IX SMP
Negeri 2 Toma tahun ajaran 2023/2024. Peneliti memberikan beberapa saran, khususnya:
Siswa harus mampu berproses menyelesaikan pekerjaan rumah bersama terlibat
pemahaman penelaahan kewarganegaraan serta terbiasa belajar mandiri. Pendidik
hendaknya menerapkan pola penelaahan hafalan, agar proses penelaahan berlangsung
menarik bersama. Sekolah hendaknya menyiapkan dokumen bersama perangkat

penelaahan agar pendidik dapat memberikan bahan ajar dengan lebih mudah.

Kata Kunci: Metode pembelajaran resitasi; produc belajar; materi penelaahan PPKn
Abstract

Thee problem of this reeseearch is that students leearning activitiees and acadeemic reesults teend to
bee low. In thee leearning proceess thee teeacheer appliees thee leecturee meethod, thee learning
carrieed out by thee teeacheer doees not fully attract studeents’ inteereest, but studeents only takee
notees on thee leecturees giveen by thee teeacheer and havee no control or reesponsibility for any
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assignmeents giveen by thee teeacheer. This reeseearch aims to deeteerminee thee application of thee
meemorization meethod to improvee PPKn leearning outcomees for class IX studeents at SMP
Neegeeri 2 Toma for thee 2023/2024 acadeemic yeear. This reeseearch usees classroom action
reeseearch. Thee reeseearch subjeects weeree 22 class IX studeents. Studeent leearning reesults show
that in thee first seemeesteer thee aveeragee scoree was 61.36 with a compleeteeneess leeveel of
45.45%, in thee seecond seemeesteer thee aveeragee scoree was 81.14 with a compleeteeneess leeveel
of 100%. Thee application of thee meemorization meethod heelps studeents build a spirit of group
coopeeration to undeerstand thee tasks giveen, bee ablee to summarizee thee mateerial beeing taught
weell, and bee ablee to participatee and preeseent thee reesults of discussions weell. Thee conclusion
of thee reeseearch is that thee application of thee meemorization meethod can improvee PPKn
leearning outcomees for class IX SMP Neegeeri 2 Toma in thee 2023/2024 acadeemic yeear.
Reeseearcheers providee seeveeral suggeestions, in particular: Studeents must bee ablee to activeely
compleetee homeework and bee involveed in civics leearning and bee useed to leearning
indeepeendeently. Teeacheers should apply rotee leearning meethods, so that thee leearning proceess
is inteereesting and inteereesting. Schools should preeparee documeents and leearning tools so that
teeacheers can providee teeaching mateerials moree eeasily.

Keywords: Recitation learning method; learning outcomes; Civics learning materials

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sesuatu yang
sangat tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, baik
pemahaman keluarga, masyarakat maupun
negara. Kemajuan suatu negara ditentukan
oleh tingkat pendidikannya. Suatu negara
akan mencapai keberproducan pendidikan
apabila melakukan upaya peningkatan
mutu pendidikan nasional. Pendidikan
merupakan upaya sadar
mengembangkan potensi

penting bersama

untuk
sumber daya
manusia, pendidikan manusia
dapat berbudaya. Salah satu maksud
pendidikan yakni membentuk manusia
yang baik, berakhlak mulia sesuai cita-cita
bersama
mencerdaskan bangsa.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003
pemahaman pasal 3 tentang sistem
pendidikan mengemukakan
pendidikan bermaksud untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman bersama
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

melalui

nilai-nilai masyarakat serta

nasional
bahwa
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kreatif, mandiri, bersama menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
(Trianto, 2009:1). Maksud
pendidikan untuk melakukan proses
belajar  bersama bersama
pemahaman merumuskan proses belajar
mengajar dibutuhkan pendidikan
pemahaman hal ini yakni pendidikan
formal, sejalan  dengan  pendapat
Mudyahardjo pemahaman Sagala (2009:3)
mengemukakan “Pendidikan ialah segala
pengalaman belajar yang berlangsung
pemahaman segala lingkungan bersama
sepanjang hidup serta pendidikan dapat
sebagai  pengajaran  yang
diselenggarakan di  sekolah  sebagai
lembaga pendidikan formal”.
Keberproducan  pemahaman  kegiatan
penelaahan di sekolah tidak hanya
ditentukan oleh ketepatan metode pendidik
pemahaman mentransfer pengetahuannya,
tetapi juga ditentukan oleh peran serta
berproses dari siswa pemahaman proses
penelaahan. Agar siswa dapat belajar

jawab
mengajar,

itu

diartikan

dengan baik maka tanggungjawab
pendidik  tidak hanya  memberikan
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sejumlah informasi kepada siswa, tetapi
juga dapat  mengusahakan
bagaimana agar konsep yang penting dapat
tertanam kuat pemahaman pemikiran
siswa. Belajar merupakan kegiatan yang
berproses bersama merupakan unsur yang
sangat  penting
penyelenggaraan jenis bersama jenjang
pendidikan. Artinya berproduc tidaknya
mencapai maksud pendidikan sangat
bergantung pada proses belajar yang
dilalui siswa, baik di sekolah, di rumah,
maupun di lingkungan keluarga.

Hingga saat ini, jumlah pendidik yang
masih menggunakan metode penelaahan

harus

pemahaman  setiap

tradisional: ~ pendidik membaca atau
menyampaikan  materi yang  telah
disiapkan, sebersamagkan siswa hanya

mendengarkan bersama mencatat dengan
cermat. Hal ini membuat siswa menjadi
pasif ketika penelaahan, sehingga sulit
mengingat bersama memahami apa yang
disampaikan pendidik proses
penelaahan. Selama proses penelaahan
PKn, siswa harus berperan berproses di
pemahaman  class, sehingga  dapat
mengembangkan kreativitasnya bersama
memahami mata pelajaran dengan lebih
baik. Oleh karena itu, untuk memaksa
siswa lebih proberproses bersama berpikir,
perlu abersamaya perubahan pemahaman
proses penelaahan, diantaranya yakni
penggunaan metode penelaahan agar siswa
lebih proberproses bersama tidak monoton.

Metode penelaahan yakni
kegiatan penelaahan yang harus dilakukan
pendidik bersama siswa untuk mencapai
maksud penelaahan secara efektif bersama
efisien. Metode penelaahan yakni cara-cara
yang digunakan pendidik pemahaman
proses penelaahan, untuk mempengaruhi
siswa
penelaahan dengan lebih efektif bersama

selama

suatu

bersama  mencapai = maksud
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efisien pemahaman proses penelaahan.
Salah satu metode yang digunakan untuk
membantu siswa tetap berproses selama
pelajaran yakni dengan menggunakan
resitasi, dimana siswa dapat menggali
informasi, = mengembangkan
menerapkan pengetahuan yang ada secara
mandiri latihan ~ bersama
melaksanakan tanggungjawab yang
diberikan oleh pendidik. Sagala (2009:219)
berpendapat bahwa metode resitasi yakni
suatu
pendidik  memberikan
tertentu kepada siswa untuk melaksanakan
kegiatan penelaahan, sehingga
bertanggung jawab. Tanggungjawab yang
diberikan pendidik memungkinkan Anda
untuk menpemahamani materi bersama
juga menguji materi yang telah dipahami
siswa. Latihan ini dapat merangsang siswa

bersama

melalui

cara penyajian materi dimana

tanggungjawab

harus

untuk belajar secara berproses, baik secara
kelompok. Metode
resitasi berbeda dengan pekerjaan rumah
(PR), pekerjaan rumah yakni pekerjaan
rumah yang diberikan pendidik untuk
dikerjakan siswa di rumah, bersama
hafalannya fleksibel. Tanggungjawab tidak
harus diselesaikan di rumah tetapi dapat
diselesaikan di lokasi lain seperti sekolah,
perpustakaan, yang
berkaitan dengan materi pelajaran yang
diberikan. Tanggungjawab-tanggungjawab
yang diberikan pendidik dirancang sebagai
sarana
bersama memperkaya ilmu yang diberikan
pendidik. Pemberian pekerjaan
harus benar-benar diperhatikan agar siswa
dapat mempelajari sendiri materi pelajaran
tidak  tercakup di
pemahamannya. Berdasarkan observation
peneliti SMP Negeri tidak
dilaksanakan metode penelaahan hafalan

individu maupun

bersama  lokasi

melatih, memperpemahaman

rumah

yang mungkin
2 Toma

melainkan metode ceramah. Pemahaman
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menyampaikan
pendidik kurang melibatkan peserta didik
bersama peserta didik hanya mencatat
pelajaran yang diberikan pendidik bersama
juga tidak abersamaya kontrol bersama
pertanggungjawaban setiap
tanggungjawab yang diberikan pendidik.
Potensi yang ada pada peerta didik
juga akan kurang berkembang dengan baik,
akibatnya siswa malas belajar bersama
produc belajar akan menjadi
Berdasarkan observation tersebut, peneliti
berpanbersamagan pada penelaahan PPKn
siswa
pelajaran yang disampaikan pendidik. Hal
ini dikarenakan kurangnya antusias siswa
untuk mengikuti pelajaran PPKn, jumlah
siswa yang menganggap pelajaran PPKn
merupakan pelajaran yang sulit, karena
siswa

materi penelaahan

dari

rendah.

merasa kesusahan memahami

merasa kurang mampu untuk
mempelajari materi pelajaran PPKn. Salah
satu kerumitan belajar PPKn menurut
siswa yaitu karena materi PPKn cenderung
jumlah  hafalan bersama cenderung
monoton saat proses penelaahan. Maka

untuk mengatasi persoalan tersebut di atas,

salah satu model penelaahan yang
disarankan penulis agar dapat mendorong
siswa belajar berproses dengan

menggunakan metode penelaahan resitasi.

Berdasarkan persoalan di atas peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Metode Pembelajaran
Resitasi pemahaman  Meningkatkan
Produc Belajar PPKn Class IX SMP Negeri
2 Toma Tahun Penelaahan 2023/2024".
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini penelitian
class, (2012:  46)
mengemukakan “Penelitian tindakan class
termasuk penelitian kualitatif meskipun
data yang dikumpulkan bisa saja bersifat
kuantitatif, di mana uraiannya bersifat

yakni

tindakan Kunandar

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

E-ISSN: 28268-626x
Universitas Nias Raya
deskriptif pemahaman bentuk kata-kata”.
Tindakan Class (PTK)
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh pendidik atau seorang peneliti untuk
memperbaiki  proses
bersama untuk meningkatkan kualitas
penelaahan yang diharapkan tidak ada lagi
persoalan di pemahaman class.
Penelitian ini merupakan Penelitian

Penelitian

belajar mengajar

Tindakan Class (PTK) dengan mengunakan
dua siklus, berikut uraiannya:
1. Perencanaan (Planning)
Hal-hal yang perlu direncanakan
pada tahap ini meliputi:
a. Menyiapkan perangkat penelaahan
Silabus, RPP, bersama materi Pelajaran.
b. Menentukan peranan pendidik mata
pelajaran Pendidikan Pancasila bersama
Kewarganegaraan sebagai pengamat.
c. Menyiapkan

eksemplar  observation

untuk bersama
kegiataan siswa.

d. Menyusun instrumen atau tes uraian
berdasarkan kisi-kisi tes akhir setiap
siklus.

2. Tindakan (Action)

Berdasarkan pada perencanaan yang

pendidik/peneliti

telah disusun dari atas maka pendidik

(peneliti) melakukan tindakan sesuai

langkah-langkah ~ metode  penelaahan

resitasi.

a. Pemberian tanggungjawab.

1) Tanggungjawab  diberikan  kepada
peserta didik dengan

mempertimbangkan maksud yang akan
dicapai.

2) Jenis tanggungjawab diberikan sesuai

penguasaan peseta  didik,
disertai petunjuk yang dapat membantu
bersama kesediaan waktu yang cukup.

b. Pelaksanaan Tanggungjawab

1) Diberikan bimbingan atau pengawasan
oleh pendidik.

dengan
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2) Diberikan dorongan sehingga anak mau
belajar.

3) Diusahakan atau dikerjakan oleh siswa
sendiri, tidak menyuruh orang lain.

4) Mencatat semua produc yang diperoleh
dengan baik bersama sistematik

c. Mempertanggungjawabkan
Tanggungjawab

1) Laporan peserta didik baik lisan/tertulis
dari apa yang telah dikerjakan.

2) Ada tanya jawab bersama diskusi.

3) Penilaian produc pekerjaan peserta didik
baik dengan tes atau nontes atau cara
lainnya.

3. Pengamatan (Observation)

Selama proses
berlangsung, pendidik mata pelajaran
sebagai
kesesuaian langkah-langkah penelaahan
dengan menerapkan metode penelaahan
eksemplar

penelaahan

pengamat memperhatikan

resitasi  bersama
pengamatan yang disediakan peneliti.
4. Refleksi (Reflection)

Setelah tindakan selesai dilaksanakan

mengisi

pada siklus pertama akan dilaksanakan
evaluasi tindakan, kemudian membahas
tersebut  guna
menyempurnakan

evaluasi  tindakan
memperbaiki
pelaksanaan tindakan berikutnya untuk
mencapai yang
diharapkan. Apabila siklus pertama belum
mencapai tingkat
belajar maka dilanjutkan pada siklus kedua
dengan tahapan yang sama.

Instrument penelitian:
1. Eksemplar Observation

Eksemplar
untuk
penelaahan yang di
seorang peneliti serta sebagai alat untuk

atau
maksud penelaahan

ketuntasan produc

observation digunakan
keadaan  proses
laksanakan oleh

memahami

pengumpulan data. Eksemplar observation
pemahaman penelitian ini terdiri dari

eksemplar observation untuk pendidik

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

E-ISSN: 28268-626x
Universitas Nias Raya
pemahaman melaksanakan proses
penelaahan, eksemplar
observation untuk kegiatan siswa.
2. Tes Produc Belajar
Tes produc belajar yang digunakan
pada siklus I bersama siklus II berbentuk
tes uraian yang disusun berdasarkan kisi-
kisi tes. Tes produc belajar ini digunakan

untuk mengerti tingkat penguasaan siswa

bersama

terhadap materi
dengan menerapkan metode penelaahan
resitasi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud yakni
foto selama pelaksanaan penelitian dengan
menerapkan metode penelaahan resitasi.

Data yang digunakan pemahaman
penelitian ini yakni bentuk instrumen
berupa essay tes bersama observation.
Essey tes
tingkat penguasaan
materi pelajaran (data kuantitatif) bersama
eksemplar observation digunakan untuk
mengamati objek tindakan (data kualitatif).
Setelah data terjaring, maka data dianalisis
dengan mengkaji setiap informasi yang
diperoleh dari pelaksanaan tindakan setiap
siklus bersama interprestasi pada setiap
akhir  siklus.  Teknik data
pemahaman penelitian ini ada dua, yakni
analisis data kuantitatif bersama analisis
data kualitatif.
1. Pengolahan Eksemplar Observation

Eksemplaran

yang telah diajarkan

digunakan untuk mengerti

siswa menguasai

analisis

observation = pada
eksemplar responden pendidik bersama
eksemplar
kegiatan penelaahan yang diolah dengan
menggunakan Skala Likert (Sugiyono,
2013:134) dengan kriteria 4=Sangat Baik
(SB), 3=Baik (B), 2=Cukup (C), 1= Kurang
(K). Selanjutnya data dari eksemplaran
pengamatan proses penelaahan responden

aktivitas siswa pemahaman
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pendidik/peneliti untuk setiap item dirata-
ratakan dengan menggunakan rumus:

Rata-rata produc pengamatan
Jumlah skor

jumlah kegictan

Bersama dideskripsikan
pemahaman persen dengan
menggunakan rumus:
Persentase pengamatan
e ot 100%
Jumlah skor ideal = Skor

tertinggi x jumlah kegiatan.

2. Pengolahan Tes Produc Belajar
Untuk memperoleh
gambaran tentang produc belajar
yang dicapai oleh siswa setelah
melakukan tes,
mengelolah skor mentah menjadi
skor baku dengan menggunakan
(Jihad  bersama

maka  peneliti

rumus Haris,

2012:169).
5E5 = %x c

SBS : Skor butir soal

a : Skor mentah yang diperoleh
peserta didik untuk butir soal

b : Skor mentah maksimum soal
C : Bobot soal

Selanjutnya untuk menghitung skor
total peserta didik (STP)
menggunakan rumus STP= } SBS
3. Mencari Rata-Rata Produc Belajar
Siswa
Untuk mengerti peningkatan
produc belajar secara keseluruhan,
maka terlebih dahulu ditentukan
rata-rata hitung dari produc belajar

siswa. Rata-rata hitung ditentukan
dengan rumus sebagai berikut
(Sukardi, 2007:88).

3 =X

N

E-ISSN: 28268-626x
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Keterangan:
X = Nilai rata-rata
Y X =]Jumlah seluruh nilai

N  =Jumlahnya data

4. Indikator Keberproducan Penelitian
Tindakan Class
Sebagai indikator kinerja
KKM-KD  (Kriteria
Minimal-Kompetensi

digunakan
Ketuntasan
Dasar) yang telah ditetapkan di class
IX SMP Negeri 2 Toma Tahun
Penelaahan 2023/2024 yaitu: KKM-
KD-= 65. Siswa yang nilainya > KKM-
KD dinyatakan belajar,
sebersamagkan siswa yang nilainya
< KKM-KD dinyatakan tidak tuntas
belajar. Pemahaman penelitian ini

tuntas

peneliti telah menentukan target
ketuntasan belajar siswa yaitu 75%.
Selanjutnya
persentase siswa yang tuntas belajar
dengan rumus:

ditentukan  dengan

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Persentase ketuntasan =

Jumlah seluruh siswa

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penerapan metode penelaahan
merupakan hal penting di pemahaman
melaksanakan proses penelaahan. Hal itu
disebabkan ketika menerapkan metode
maka proses
penelaahan serta produk belajarnya juga

penelaahan yang sesuai
akan sesuai dengan yang diharapkan.
Pemahaman penelaahan, pendidik sangat
dituntut agar mampu menjadikan proses
penelaahan itu  berlangsung  secara
kondusif yakni mendukung situasi belajar

untuk mencapai produk belajar yang
diharapkan.  Peran  pendidik  dapat
dijalankan dengan sempurna apabila

dilandasi dengan rancangan penelaahan
yang baik, pemahaman proses penelaahan
dapat diukur ketercapaian maksud yang
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telah ditetapkan. Pemahaman penelaahan,
pendidik sangat dituntut agar mampu
menjadikan  proses itu
berlangsung  secara yakni
mendukung situasi belajar untuk mencapai
produk belajar yang diharapkan. Pendidik
yang
sejumlah bahan pengajaran, membimbing
bersama membina kepada peserta didik,
agar menjadi manusia yang berproses,
kreatif, bersama mandiri. Untuk hal itu

penelaahan
kondusif

bertanggungjawab = menuangkan

pendidik ~ perlu = memberikan  cara
penelaahan yang menyenangkan agar
peserta  didik tidak mudah jenuh

pemahaman belajar. Metode penelaahan
yang mengberproseskan
metode resitasi, sesuai dengan pendapat

siswa yakni

Hamdayana (2017:187) mengemukakan
kelebihan metode resitasi, yaitu
“Meningkatkan  keberprosesan  belajar
peserta didik”.

Metode resitasi sebagai sebuah
metode dipahami sebagai suatu cara
penelaahan  yang dilakukan dengan

memberikan tanggungjawab kepada para
siswa. Majid (2015:208) mengemukakan
“Metode resitasi sebagai metode (belajar)

bersama mengajar merupakan sebuah
upaya membelajarkan siswa dengan cara
memberikan tanggungjawab”.

Tanggungjawab yang diberikan oleh
pendidik terhadap para siswa merupakan
langkah yang tak dapat dipisahkan dari
keseluruhan upaya
maksud penelaahan. Penugasan terhadap

untuk  mencapai

para siswa dipanbersamag penting,
mengingat jumlahnya materi pelajaran
yang harus disampaikan  pendidik,

sementara alokasi waktu penelaahan cukup
terbatas. Maksud penelitian ini untuk
mengerti penerapan metode penelaahan
resitasi pemahaman meningkatkan produk

belajar PPKn class IX SMP Negeri 2 Toma.
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Dari produk penerapan metode penelaahan
resitasi, diperoleh produk belajar selama
dua siklus, yaitu dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 1 Nilai Rata-rata bersama
Ketuntasan Produk Belajar Siswa

Nilai Rata-rata Persentase
Ketuntasan
Siklus I 61,36 45,45%
Siklus II 81,14 100%

Sumber: Produk Penelitian, Peneliti 2023

Berdasarkan tabel di atas tersebut
dapat dijelaskan bahwa produk belajar
pada siklus I yaitu nilai rata-rata sebesar
61,36 dengan jumlah siswa yang tuntas 10
orang dengan ketuntasan
sebesar 45,45%, sebersamagkan siswa yang
tidak tuntas 12 orang dengan persentase
ketuntasan sebesar 54,55%, pada siklus II
meningkat menjadi nilai rata-rata sebesar
81,14 dengan persentase ketuntasan 100%.
Selanjutnya, produk pengamatan aktivitas
pendidik (peneliti) bersama aktivitas siswa,
dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Produk Observation Aktivitas

Pendidik (Peneliti) bersama Aktivitas

persentase

Siswa
Aktivitas Pendidik Produk Pengamatan
(Peneliti) (Observation)
Siklus I 74,11%
Siklus II 89,29%
Aktivitas Siswa Produk Pengamatan
(Observation)
Siklus I 72,92%
Siklus II 87,50%

Sumber: Produk Penelitian, Peneliti 2023

Berdasarkan tabel di atas tersebut
dapat produk
pengamatan aktivitas pendidik (peneliti)
diperoleh pada siklus I hanya 74,11%
bersama pada siklus II meningkat menjadi
89,29%
aktivitas siswa diperoleh pada siklus I
hanya 72,92% bersama pada siklus II
meningkat menjadi 87,50%. Pada siklus I,

dijelaskan bahwa

bersama produk pengamatan
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peneliti  masih
menjelaskan  langkah-langkah
penelaahan Resitasi, peneliti masih kurang
pemahaman memberikan tanggungjawab
dengan materi

kurang  pemahaman

metode

yang sesuai pelajaran,

kurang pemahaman penguasaan class,
peneliti  masih  kurang pemahaman
mengontrol  siswa  ketika  presentasi

kelompok, jadi proses presentasi kelompok
tidak terarah, peneliti
pemahaman mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan
siklus II, dimana peneliti sudah baik
pemahaman menjelaskan langkah-langkah
metode penelaahan Resitasi, peneliti
memberikan tanggungjawab sesuai dengan
pelajaran, peneliti sudah baik
bersama mampu pemahaman penguasaan
class, peneliti sudah baik pemahaman

masih kurang

materi pelajaran. Pada

materi

mengontrol  siswa  ketika  presentasi
kelompok, bersama peneliti sudah baik
bersama mampu pemahaman

mengarahkan siswa untuk menyimpulkan
materi pelajaran.

Produk pengamatan aktivitas siswa
pada siklus I, keberprosesan
pemahaman  diskusi
kurang, penguasaan siswa mengerjakan
tanggungjawab
kurang, penguasaan siswa pemahaman
menjawab atau menanggapi pertanyaan
temannya masih kurang, penguasaan siswa
pemahaman mempresentasikan produk

siswa
kelompok masih

secara individu masih

diskusinya  masih  kurang, bersama
penguasaan siswa pemahaman
menyimpulkan produk persentase

kelompok masih kurang. Hal tersebut
disebabkan karena siswa belum memahami
langkah-langkah penelaahan
resitasi, bersama siswa belum memahami
materi pelajaran. Pada siklus II, siswa
berproses pemahaman diskusi kelompok,
siswa mampu mengerjakan tanggungjawab

metode
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secara individu, siswa mampu pemahaman
menjawab atau menanggapi pertanyaan
temannya, mampu pemahaman
mempresentasikan  produk  diskusinya,
siswa mampu pemahaman menyimpulkan
produk persentase kelompok, siswa sudah
memahami  langkah-langkah ~ metode
penelaahan resitasi, bersama siswa sudah
memahami materi pelajaran.

siswa

Penerapan metode penelaahan resitasi
membuat siswa lebih dapat menumbuhkan

kebersamaan bersama tanggungjawab
pemahaman menyelesaikan
tanggungjawab kelompok, dapat
memberikan motivasi siswa menemukan
sendiri apa yang belum didapat
pemahaman kelompok, siswa mampu
membangun kekompakan pemahaman
kelompok untuk memahami

tanggungjawab yang diberikan, serta
mampu merangkum materi yang sudah
diajarkan dengan baik, siswa mampu turut
serta pemahaman kegiatan bersama tepat
pemahaman  melaksanakannya

siswa sudah mulai

waktu
bersama mampu
mempresentasikan produk kerja dengan
baik. Berdasarkan pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode resitasi ~ dapat
meningkatkan produk belajar PPKn class
IX SMP Negeri 2 Toma Tahun Penelaahan
2023/2024.
D. Penutup

Berdasarkan penelitian tindakan class
diperoleh produk belajar siswa pada siklus
I nilai rata-rata sebesar 61,36 dengan
persentase ketuntasan sebesar 45,45%, pada
siklus II meningkat menjadi nilai rata-rata
sebesar 81,14 dengan persentase ketuntasan

penelaahan

100%. Penerapan metode penelaahan
resitasi, membuat siswa mampu
membangun kekompakan pemahaman
kelompok untuk memahami
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tanggungjawab yang diberikan, mampu
meringkas materi yang sudah diajarkan
dengan baik, siswa mampu turut serta
mampu  mempresentasikan
produk diskusi dengan baik. Berdasarkan
pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode
resitasi dapat meningkatkan produk belajar
PPKn class IX SMP Negeri 2 Toma Tahun
Penelaahan 2023/2024.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
disarankan sebagai berikut:

bersama

penelaahan

1. Hendaknya siswa, dapat berproses
pemahaman mengerjakan
tanggungjawab  bersama  mengikuti

penelaahan PPKn, serta membiasakan
belajar mandiri.

2. Hendaknya  pendidik
metode penelaahan resitasi, agar proses
penelaahan dapat berlangsung secara

menerapkan

menarik bersama menyenangkan.

3. Hendaknya sekolah mempersiapkan
media bersama alat penelaahan untuk
mempermudah pendidik pemahaman
menyampaikan bahan ajar.

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat

dikembangkan untuk penelitian
selanjutnya agar dapat terus
memperbaiki ~ kualitas ~ penelaahan,

mengingat jumlahnya persoalan yang
mungkin terjadi pemahaman kegiatan
penelaahan.
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